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Abstrak
Tujuan penelitian skripsi ini adalah untuk merancang sistem informasi manajemen
pada PT Muara Dua Palembang yang berbasis aplikasi desktop sehingga dapat mempermudah,
mempercepat, dan mengurangi tingkat kesalahan dalam pengolahan data jika dibandingkan
dengan menggunakan sistem yang lama yaitu menggunakan pencatatan pada buku khusus.
Metodologi yang digunakan adalah metodologi RUP (Rational Unified Process). Metodologi
ini memiliki 4 fase antara lain: Inception, Elaboration, Construction, dan Transition. Untuk
pengimplementasian sistem penulis menggunakan Microsoft Visual Studio 2010 dan Microsoft
Sql Server 2008  sebagai database management system. Hasil rancangan sistem informasi ini
diharapkan dapat mempermudah pihak perusahaan dalam memberikan informasi bagi manajer
dan mempermudah dalam pengelolaan data. Dengan adanya sistem ini diharapkan mampu
mengatasi masalah-masalah yang ada pada perusahaan sehingga dapat meningkatkan kinerja
karyawan pada PT Muara Dua Palembang.
Kata kunci— RUP (Rational Unified Process), Sistem Informasi Manajemen,
Microsoft Visual Studio 2010, Microsoft Sql Server 2008, PT Muara Dua
Palembang.
Abstract
The research objective of this minithesis is to design a management information system
at PT Muara Dua Palembang using desktop application that can simplify, accelerate and
reduce the problem rate in data processing if it compares with old system that records
transaction in archives. The methodology that used in this system development is RUP
methodology (Rational Unified Process). This methodology has four phases namely Inception,
Elaboration, Construction, and Transition. In implementing the system, authors use software
Microsoft Visual Studio 2010 and Microsoft Sql Server 2008 as database management system.
The result of this information system design is expected to facilitate the company in providing
information for the management and simplify to manage the data. This system is also expected
to resolve the problems that exist in the company so it can improve the employee performance
at PT Muara Dua Palembang.
Keywords— RUP (Rational Unified Process), Management Information System,
Microsoft Visual Studio 2010, Microsoft Sql Server 2008, PT Muara Dua
Palembang.
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1. PENDAHULUAN
Teknologi informasi saat ini bergerak semakin cepat dan berkembang dengan pesat. Pada
era globalisasi ini peranaan komputer dapat mendukung kinerja suatu perusahaan. Dengan
adanya komputer, suatu perusahaan dapat mempermudah dan mempercepat suatu pekerjaan.
Hal ini mendorong perusahaan-perusahaan untuk mengambil langkah yang tepat dan cepat
untuk meningkatkan produktivitas dan efisiensi kerja dalam perusahaannya agar mampu
bersaing. Perusahaan dapat mengembangkan dan membangun suatu aplikasi yang dapat
membantu mereka dalam menjalankan proses opersionalnya. Suatu aplikasi juga dapat
membantu mengurangi kesalahan dalam melakukan pencatatan data dan dapat tersimpan dengan
aman serta mempercepat dalam proses melakukan pencarian data.
PT. Muara Dua Palembang merupakan perusahaan yang bergerak di bidang perdangan besi
dengan pangsa pasar yang mencakup seluruh wilayah Palembang dan sekitarnya.  Produk-
produk yang diperdagangkan oleh PT. Muara Dua Palembang antara lain besi beton, plat, pipa,
siku, besi profile dan sebagainya.
Dibutuhkan suatu sistem informasi pada perusahaan untuk mengelola data penjualan,
pembelian dan persediaan serta meningkatkan kinerja perusahaan secara efektif dan efisien
dengan menggunakan sistem informasi manajemen. Penggunaan sistem informasi manajemen
dapat menunjang dalam pengambilan keputusan yang dilakukan pihak manajemen. Sistem
manajemen dapat menampilkan informasi yang disediakan dalam bentuk grafik sehingga
mempermudah pihak manajemen untuk menganalisis dan membaca informasi yang disediakan
guna menunjang pihak manajemen dalam pengambilan keputusan. Oleh karena itulah fokus
utama dari sistem informasi manajemen adalah bagaimana mengelolah informasi sebaik-
baiknya dan penggunaan sistem informasi manajemen yang diterapkan bagi pihak manajemen
akan menampilkan hasil akhir berupa informasi yang akurat dan disediakan dalam bentuk grafik
agar dapat menjadi alat bantu bagi setiap manajer dalam pengambilan keputusan dengan mudah
dan cepat.
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis bermaksud membuat aplikasi sistem informasi
manajemen dengan menggunakan bahasa pemrograman Visual Studio 2010 dan Database SQL
Server pada PT. Muara Dua Palembang yang dituangkan dalam penulisan skripsi ini dengan
judul : “SISTEM INFORMASI MANAJEMEN PADA PT. MUARA DUA
PALEMBANG”.
1.1 Landasan Teori
1.1.1 Sistem Informasi
Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi,
bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan
menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan - laporan yang diperlukan
[1].
Komponen sistem informasi :
a. Blok Masukan
Input yang mewakili data yang masuk ke dalam sistem informasi. Input
di sini termasuk metode-metode dan media untuk menangkap data yang akan
dimasukkan, yang dapat berupa dokumen-dokumen dasar.
b. Blok Model
Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika, dan model matematik
yang akan memanipulasi data input dan data yang tersimpan di basis data
dengan cara yang sudah ditentukan untuk menghasilkan keluaran yang
diinginkan.
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c. Blok Keluaran
Produk dari sistem informasi adalah keluaran yang merupakan informasi
yang berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk semua tingkatan
manajemen serta semua pemakai sistem.
d. Blok Teknologi
Teknologi digunakan untuk menerima input, menjalankan model,
menyimpan dan mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan keluaran dan
membantu pengendalian dari sistem secara keseluruhan.
e. Blok Basis Data
Basis data (database) merupakan kumpulan dari data yang saling
berhubungan satu sama lain, tersimpan di perangkat keras komputer  dan
digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya.
f. Blok Kendali
Pengendalian perlu dirancang dan diterapkan untuk meyakinkan bahwa
hal-hal yang dapat merusak sistem dapat dicegah ataupun bila terlanjur terjadi
kesalahan cepat diatasi.
1.1.2 Sistem Informasi Manajemen
Sistem informasi manajemen merupakan penerapan sistem informasi di
perusahaan untuk mendukung informasi-informasi yang dibutuhkan oleh semua
tingkatan manajemen. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sistem informasi
manajemen merupakan sistem informasi yang dibutuhkan di perusahaan untuk
mendukung dalam pengambilan keputusan perusahaaan untuk kedepannya[1].
Sistem informasi manajemen adalah sebuah sistem informasi pada level
organisasi yang berfungsi untuk membantu perencanaan, pengendalian, dan
pengambilan keputusan dengan menyediakan resume rutin dan laporan-
laporan tertentu. Sistem informasi manajemen mengambil data mentah
(transaction processing system) dan mengubahnya menjadi kumpulan data
yang lebih berarti yang dibutuhkan oleh pihak manajemen untuk menjalankan
tanggung  jawabnya[2].
1.1.3 Visual Basic 2008
Visual basic 2008 merupakan aplikasi pemograman yang menggunakan
teknologi .NET Framework Teknologi .NET Framework merupakan
komponen Windows yang terintegrasi serta mendukung pembuatan,
penggunaan aplikasi dan halaman web. Teknologi .NET Framework
mempunyai 2 komponen utama, yaitu CLR (Common Language Runtime)
dan Class Library. CLR digunakan untuk menjalankan aplikasi yang berbasis
.NET, sedangkan Library adalah kelas pustaka atau perintah yang digunakan
untuk membangun aplikasi[3].
1.1.4 Microsoft SQL Server 2008
Microsoft SQL Server 2008 merupakan sebuah DBMS (Database
Management System) yang dibuat oleh Microsoft untuk ikut berkecimpung dalam
dunia pengolahan data dan penyimpanan data.
SQL Server 2008 dibuat pada saat kemajuan hardware semakin pesat, oleh
karena itu,  sudah dapat dipastikan bahwa SQL 2008 membawa beberapa terobosan
dalam bidang pengolahan dan penyimpanan data[4].
2. METODE PENELITIAN
Metodologi pengembangan sistem adalah metode-metode, prosedur-prosedur, konsep-
konsep pekerjaan, aturan-aturan, dan postulat-postulat yang akan digunakan untuk
mengembangkan suatu sistem informasi.[1]
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RUP (Rational Unified Process) adalah pendekatan pengembangan perangkat lunak
yang dilakukan berulang-ulang (iterative), fokus pada arsitektur (architecture-centric), lebih
diarahkan berdasarkan penggunaan kasus (use case driven).[5]
Berikut ini penjelasan untuk setiap fase RUP :
1. Fase Inception
Tahap ini lebih pada menganalisis proses bisnis yang dibutuhkan dan mendefinisikan
kebutuhan akan sistem yang akan dibuat (requirements).
2. Fase Elaboration
Tahap ini lebih difokuskan pada perencanaan arsitetur sistem. Tahap ini juga dapat
mendeteksi apakah arsitektur sistem yang diinginkan dapat dibuat atau tidak. Mendeteksi
resiko yang mungkin terjadi dari  arsitektur yang dibuat. Tahap ini lebih pada analisis dan
desain sistem serta implementasi sistem yang fokus pda purwarupa sistem (prototype).
3. Fase Construction
Tahap ini difokuskan pada pengembangan komponen dan fitur-fitur sistem. Tahap ini
lebih pada implementasi dan pengujian sistem yang fokus pada implementasi perangkat
lunak pada kode program. Tahap ini menghasilkan produk perangkat lunak dimana menjadi
syarat dari Initial Operational Capability Milestone atau batas/tonggak  kemampuan
operasional awal.
4. Fase Transition
Tahap ini lebih pada deployment atau instalasi sistem agar dapat dimengerti oleh user.
Tahap ini menghasilkan produk perangkat lunak dimana menjadi syarat dari Initial
Operational Capability Milestone atau batas kemampuan operasional awal. Aktifitas pada
tahap ini termasuk pada pelatihan user, pemeliharaan dan pengujian sistem apakah sudah
memenuhi harapan user.
Pada proses pengulangan/iterative dalam metode RUP dapat dilihat pada gambar
berikut ini :
Sumber : Rosa A.S, 2011, h.106
Gambar 2 Proses Pengulangan/Iterative pada RUP
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Analisis Masalah
Dalam mengidentifikasi masalah penulis menggunakan menggunakan kerangka
PIECES. Beriksut adalah PIECES untuk PT Muara Dua Palembang :
1. Performance (Kinerja)
Terjadi pemborosan waktu yang membuat kinerja manajemen pada PT Muara
Dua Palembang masih kurang efektif seperti pengelolaan dari data pelanggan,
pemasok, pembelian, persediaan barang dan penjualan membutuhkan waktu yang
cukup lama untuk membuat hasil laporan tersebut.
2. Information (Informasi)
a. Untuk informasi mengenai laporan masih ada duplikasi data serta laporan yang
tidak tepat waktu sehingga belum bisa dibuat keputusan yang tepat waktu.
b. Sulitnya mendapatkan kembali data penjualan maupun data pembelian yang lama
karena harus melihat berkas-berkas secara keseluruhan terlebih dahulu.
c. Informasi yang diperoleh membutuhkan waktu yang cukup lama karena lamanya
proses penyusunan laporan.
3. Economic (Ekonomi)
Adanya pengeluaran biaya yang berlebihan untuk membeli perlengkapan kantor
(nota, buku, kertas dan alat tulis).
4. Control (Kontrol atau Keamanan)
a. Sistem yang ada di perusahaan tersebut tidak memiliki  pengamanan terhadap
data yang ada sehingga orang yang tidak berhak dapat melihat dan mengakses
data serta mengambil data  tersebut.
b. Tidak ada data cadangan (back up) bila terjadi kehilangan atau kerusakan secara
fisik.
5. Efficency (Effisiensi)
Proses pemberian laporan yang akan diberikan kepada manajer marketing
mengalami keterlambatan dikarenakan laporan tersebut harus direkap terlebih dahulu
mengenai data – data yang telah terjual. Mencari laporan produk mana yang paling
tinggi tingkat penjualannya kurang lebih satu bulan serta tingkat penjualan barang
perdaerahnya.
6. Service (Servis)
Belum adanya suatu aplikasi yang mampu memberikan kepuasan bagi pihak
manajemen dan menunjang penyediaan informasi menjadi lebih cepat serta membantu
manajer dalam hal pengambilan keputusan.
3.2 Analisis Kebutuhan
Pada gambar 3 berikut ini adalah hasil analisis kebutuhan yang dilakukan penulis
dengan menggunakan use case diagram :
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Gambar 3 Use Case Diagram PT. Muara Dua Palembang
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4. RANCANGAN SISTEM
4.1 Rancangan Arsitektur (Deployment Diagram)
Rancangan arsitektur (deployment diagram) yang akan dibangun dapat
digambarkan secara sederhana melalui gambar 4 di bawah ini.
Gambar 4 Rancangan Arsitektur (Deployment Diagram)
Komputer atau perangkat yang digunakan masing-masing penggunaaan terhubung
dengan server melalui switch.
4.2 Activity Diagram
Activity Diagram yang tersedia ada 39 activity,  namun pada gambar 5 berikut ini
adalah activity diagram input data penjualan dimana aktivitas yang dilakukan user dalam
berinteraksi dengan sistem untuk melakukan  kegiatan menginput semua informasi
barang yang dijual dan data pelanggan. Berikut ini adalah gambar activity diagram input
data penjualan yang dapat dilihat dibawah ini :
Gambar 5 Diagram Activity Input Data Penjualan
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4.3 Diagram Sequence
Diagram Sequence yang tersedia ada 39 diagram, namun pada gambar 6 berikut ini
adalah sequence diagram input data penjualan dimana aktivitas yang dilakukan untuk
kegiatan input data penjualan :
Gambar 6 Diagram Sequnce Input Data Penjualan
4.4 Diagram Class
Pada gambar 7 berikut ini merupakan class diagram PT. Muara Dua Palembang
yang terdiri dari class yaitu dapat dilihat dibawah ini :
Form : Data Penjualan Tabel Data Pelanggan
1: Memilih Form Data Penjualan
2: Memasukkan ID Pelanggan
3: Pilih Tombol Enter
3:1 <<create>>
3:2 Buka Koneksi()
3:2:1 Cari Data Pelanggan
Class : Penjualan
Adiministrasi Penjualan
3:2:2 Informasi Data Pelanggan
3:2:2 Informasi Data
Pelanggan
3:3 Tutup Koneksi()
4: Memasukkan ID Barang
5: Pilih Tombol Enter
5:2 Buka Koneksi()
5:2:1 Cari Data Barang
3:2:2 Informasi Data Barang
5:2:2 Informasi Data
Barang
3:3 Tutup Koneksi()
5:1 <<create>>
Tabel Data Barang Tabel Data Penjualan Tabel DetPenjualan
6: Informasi Data DetPenjualan
7: Informasi Data Penjualan
9: Pilih Tombol Simpan
8: Pilih Tombol Tambah
9:1 Buka Koneksi()
9:2 Tutup Koneksi()
9:3 <<Destroy>>
9:1:1 Informasi Data Penjualan
9:1:2 Informasi Data Penjualan
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Gambar 7 Diagram Class PT. Muara Dua Palembang
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4.5 Database Diagram
Pada gambar 8 berikut merupakan Database Diagram yang terdiri dari 11 tabel
yaitu dapat dilihat dibawah ini :
Gambar 8 Database Diagram
4.6 Rancangan Sistem
Rancangan sistem yang tersedia ada 33 form, namun pada gambar 9 ini merupakan
Form Input Data Penjualan dan pada gambar 10 merupakan form dari Laporan Grafik
Penjualan Perbulan yang dapat dilihat pada gambar dibawah ini :
Gambar 9 Rancangan Form Input Data Penjualan
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Gambar 10 Rancangan Form Laporan Grafik Penjualan Perbulan
5. KESIMPULAN
Kesimpulan yang diperoleh dari pengerjaan aplikasi ini adalah sebagai berikut :
1. Dengan menggunakan sistem informasi manajemen ini, pihak manajer dapat dengan
mudah menganalisis laporan – laporan yang berisi informasi data pelanggan, pemasok,
penjualan, pembelian, retur penjualan, dan barang serta berfungsi sebagai pembanding
dalam menindaklanjuti keputusan seperti apa yang akan diambil mengenai kegiatan
yang berkaitan.
2. Pihak manajer dapat mengetahui tingkat penjualan dalam setiap perkategori dan
perwilayah distribusinya serta mengetahui prediksi penjualan untuk selanjutnya.
3. Dengan adanya database pada sistem ini data – data yang terpisah dapat saling
berhubungan sehingga dapat mempermudah mendukung kegiatan transaksi pada
perusahaan dimulai dari pencatatan, perhitungan, pengelolaan serta pembuatan laporan.
4. Manajer lebih mudah untuk mengetahui informasi stok barang jika telah mencapai batas
minimum.
6. SARAN
Saran yang diberikan penulis untuk PT Muara Dua Palembang yaitu :
1. Perusahaan perlu melakukan back-up data secara berkala baik dalam per hari maupun
per bulan untuk menghindari terjadinya kehilangan data akibat kerusakan pada sistem.
2. Agar pengelolaan aplikasi lebih efektif, maka disarankan agar aplikasi yang telah dibuat
ini lebih dikembangkan lagi sesuai dengan kebutuhan instansi.
3. Aplikasi yang telah ada perlu dilakukan perawatan agar aplikasi dapat menjalankan
fungsinya dengan baik.
4. Akan lebih baik jika perusahaan melakukan pelatihan terhadap user baru atau dapat
memperkerjakan orang yang ahli di bidang TI sehingga penggunaan sistem dapat lebih
maksimal.
5. Perusahaan perlu menerapkan komputer atau perangkat yang digunakan masing-masing
user yang menghubungkan dengan server melalui switch dan jaringan local area
network (LAN) yang terhubung satu sama lain melalui IP Address.
6. Perusahaan perlu menerapkan jaringan client server yang dapat menghubungan masing-
masing user dengan memiliki satu server.
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